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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual berdasarkan kecerdasan logis-matematis, mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

kecerdasan logis-matematis dengan kemampuan numerasi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini yaitu 81 siswa kelas VII di SMP N 8 Malang. 

Instrumen yang digunakan dalam peneitian ini yaitu soal tes kemampuan numerasi dan kecerdasan logis-

matematis. Teknik analisis data menggukan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan numerasi. Uji 

prasyarat dilakukan dengan uji normalitas, uji linearitas dan uji heterokedatisitas sebagai syarat dari 

analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan persentase ketuntasan kemampuan 

numerasi siswa indikator (1) siswa dengan kecerdasan logis-matematis kategori tinggi sebesar 84,05%, 

sedang 71,45%, rendah 40%. Indikator (2) siswa dengan kecerdasan logis-matematis kategori tinggi 

sebesar 67,85%, sedang 21,45%, rendah 20%. Indikator (3) siswa dengan kecerdasan logis-matematis 

kategori tinggi sebesar 80,5%, sedang 14,2%, rendah 30%. Selain itu, terdapat pengaruh positif 

kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan numerasi sebesar 40,2% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

 

Kata kunci: Kemampuan numerasi; kontekstual; kecerdasan logis-matematis. 

 

Abstract 

This study aims to describe students' numeracy skills in solving contextual problems based on logical-

mathematical intelligence, knowing whether or not there is an influence of logical-mathematical 

intelligence on numeracy abilities. The type of research used is descriptive quantitative. The subjects in 

this study were 81 seventh grade students at SMP N 8 Malang. The instrument used in this research is a 

test of numeracy skills and logical-mathematical intelligence. The data analysis technique used 

quantitative descriptive analysis and simple linear regression analysis to determine the effect of logical-

mathematical intelligence on numeracy skills. Prerequisite test is done with normality test, linearity test 

and heteroscedasticity test as a requirement of simple linear regression analysis. The results showed that 

the percentage of students' numeracy ability completeness indicator (1) students with logical-

mathematical intelligence in the high category was 84.05%, medium was 71.45%, low was 40%. 

Indicator (2) students with logical-mathematical intelligence in the high category of 67.85%, moderate 

21.45%, low 20%. Indicator (3) students with logical-mathematical intelligence in the high category of 

80.5%, medium 14.2%, low 30%. In addition, there is a positive influence of logical-mathematical 

intelligence on numeracy skills of 40.2%, the rest is influenced by other variables. 

 

Keywords: Contextual; logical-mathematical intelligence; numeracy skills. 
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PENDAHULUAN  

Pada tahun 2021 kemdikbud 

mengubah UN menjadi assesment dan 

survei karakter yang berfokus pada 

kemampuan bernalar (literasi), numerasi 

dan penguatan pendidikan karakter. 

Numerasi yaitu kecakapan untuk 

menerapkan konsep bilangan, keteram-
pilan operasi hitung dalam kehidupan 

seperti di kantor, di rumah serta di 

lingkungan masyarakat (Han et al., 

2017). Numerasi dapat membuat 

seseorang mampu membuat keputusan 

berdasarkan pola pikir matematis yang 

konstruktif (Suciati & Subagyo, 2017). 

Kemampuan numerasi juga sebagai 

kemampuan dalam menggunakan 

penafsiran dari hasil analisis untuk 

membuat dan memprediksi keputusan 

(Hartantik & Nafiah, 2020). 

PISA menggunakan soal 

kontekstual yang berhubungan dengan 

masalah pada kehidupan sehari – hari 

(Klaczynski & Felmban, 2020). 

Masalah matematis kontekstul 

merupakan masalah matematika yang 

berhubungan dengan konteks, dapat 

berupa bentuk abstrak maupun 

berhubungan langsung dengan objek 

nyata seperti prinsip matematika, fakta 

dan konsep (Siswandi et al., 2016). 

Salah satu hal yang 

mempengaruhi tingkat kemampuan 

numerasi siswa adalah multiple 

intelligence  (Mujib et al., 2020). 

Howard Gardner merupakan penemu 

teori Multiple Intelligence atau kecer-

dasan mejemuk. Kecerdasan majemuk 

terdiri atas 8 kecerdasan yaitu, Kecer-

dasan Logis-Matematis, Inter-pesonal,  

Intrapesonal, Linguistik, Visual-Spasial,  

Kinestetik-Bodily, Musikal. Salah 

satunya kecerdasan logis-matematis 

yang sering digunakan pada matematika 

yang membutuhkan pemahaman, 

analisis, perhitungan dan bentuk ruang 

yang dibutuhkan juga dalam 

kemampuan numerasi (Nugraha, 2018; 

Pramesti & Oktalia, 2021). Kecerdasan 

logis-matematis merupakan kecerdasan 

untuk bernalar baik secara deduktif dan 

induktif, memahami dan menganalisis 

pola-pola, befikir dalam aturan logika 

dan berfikir untuk menyelesaikan 

masalah (Rinawati & Ratu, 2021). 

Selain itu, kecerdasan logis matematis 

memliki peran penting terhadap hasil 

belajar matematika (Juliyanti et al., 

2021). Rendahnya kecerdasan logis-

matematis akan berdampak pada hasil 

belajar matematika yang buruk. Selain 

itu, dimungkinkan kecerdasan logis-

matematis juga memiliki peran terhadap 

hal lain, seperti kemampuan numerasi. 

Namun, selama ini belum ada penelitian 

yang membuktikan hal tersebut.  

Selama ini, penelitian yang 

membahas kemampuan numerasi telah 

dilakukan seperti mendeskripsikan 

kemampuan numerasi menggunakan 

kognitif penalaran (Klaczynski & 

Felmban, 2020), mendeskripsikan 

kemampuan numerasi dalam menyele-

saikan masalah science  (Winata et al., 

2021), mendeskripsikan kemampuan 

numerasi dalam mengerjakan soal tipe 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

(Tarigan et al., 2023). Belum ada 

penelitian yang membahas kemampuan 

numerasi nmenggunakan kecerdasan 

logis-matematis.  

Berdasarkan paparan diatas perlu 

ditelusuri mengenai kemampuan 

numerasi berdasarkan kecerdasan logis-

matematis. Apabila kecerdasan logis-

matematis berpengaruh terhadap 

kemampuan numerasi maka perlu di 

deskripsikan lebih lanjut. Tujuan 

penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan 
kemampuan numerasi siswa 

berdasarkan kecerdasan logis matematis 

(2) mengetahui ada atau tidak pengaruh 

kecerdasan logis-matematis terhadap 

kemampuan numerasi.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif. Tahapan 

penelitian ini yaitu siswa diberikan tes 

untuk mengkur kecerdasan logis-

matematis dan mengetahui kemampuan 

numerasi siswa. Selanjutnya data 

dianalisis untuk : (1) mengetahui tingkat 

kecerdasan logis-matematis siswa; (2) 

mendeskripsikan kemampuan numerasi 

siswa berdasarkan tingkat kecerdasan 

logis-matematis; dan (3) mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh kecedasan 

logis-matematis terhadap kemampuan 

numerasi. Kemampuan numerasi siswa 

dinilai berdasarkan indikator (1) mampu 

menggunakan berbagai simbol dan 

angka yang berhubungan dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual; (2) dapat 

menganalisis informasi yang ditampil-

kan dalam berbagai bentuk seperti 

(bagan, grafik, tabel, diagram dan lain-

lain); (3) menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan (Han et al., 

2017). Sedangkan soal kecerdasan 

logis-matematis diadopsi dari soal TPA. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah 81 siswa SMP N 8 Malang kelas 

VII. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini yaitu kecerdasan logis-

matematis, sedangkan variabel terikat 

(Y) yaitu kemamampuan numerasi 

siswa. Desain pola hubungan dari kedua 

variabel dapat digambarkan pada 

Gambar 1. Instrumen yang digunakan 

adalah tes kemampuan numerasi dan tes 

kecedasan logis- matematis 

 
Gambar 1. Pola pengaruh kecerdasan 

logis-matematis (X) terhadap 

kemampuan numerasi (Y) 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan dua jenis instrumen yaitu 

lembar soal kemampuan numerasi dan 

lembar soal kecerdasan logis-matematis. 

Lembar soal kemampuan numerasi 

berupa soal kontekstual yang dapat 

mengukur tiga indikator kemampuan 

numerasi. Sedangkan lembar soal tes 

kecerdasan logis-matematis berupa soal 

tes potensi akademik (TPA) yang terdiri 

dari 20 item soal pilihan ganda. 

Menurut Hana et al (2020) soal tes 

potensi akademik berjenis pilihan ganda 

merupakan alat ukur yang tepat untuk 

mengukur kecerdasan logis-matematis.  

Analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menampilkan data 

kemampuan numerasi dan kecerdasan 

logis-matematis dalam besaran-besaran 

statistika. Pengkategorian kecerdasan 

logis-matematis dilakukan sesuai 

dengan panduan Azwar (1993) dengan 

menguji signifikasi perbedaan antara 

mean empiris dengan mean teoritis. 

Pengujian dilakukan dengan uji t (1): 

   
   

 

√ 

             
 
      … (1) 

Keterangan :  

  = Rata-rata empiris 

   = Rata-rata teoritis 

   = Standar Deviasi 

   = Jumlah Data 

 

Apabila kedua mean dinyatakan 

berbeda maka pengkategorian dapat 

dilakukan dengan mengkonversi rumus 

t pada rumus (2) dan menerapkannya 

pada data empiris. : 

    
(
 
 
    )

(
 

√ 
)          

(
 
 
    )

 … (2) 

Sedangkan, analisis inferensial 

digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh kecerdasan logis-

matematis terhadap kemampuan 
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numerasi. Analisis inferensial yang 

digunkan yaitu analisis regresi linear 

sedehana dengan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas, uji linearitas dan uji 

heterokedatisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengumpulan 

data berupa tes untuk mengetahui kecer-

dasan logis-matematis dan kemampuan 

numerasi siswa, data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mendeskrip-

sikan kemampuan numerasi siswa 

berdasarkan kecerdasan logis-mate-

matis. Selain itu, juga untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan logis-matematis 

terhadap kemampuan numerasi siswa.  

 

Deskripsi Kemampuan Numerasi Siswa 

Berdasarkan Kecerdasan Logis-

Matematis 

Tabel 1 menyajikan interval peng-

kategorian kecerdasan-logis matematis 

berdasarkan hasil tes. 

 

Tabel 1. Kategori tingkat kecerdasan logis-matematis siswa 

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 

             69 85,2% Tinggi 
                  7 8,6% Sedang 

           5 6,2% Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 1, selanjutnya 

kemampuan numerasi siswa di analisis 

berdasarkan setiap kategorinya.  

a. Kemampuan numerasi berdasarkan 

kecerdasan logis-matematis tinggi  

Analisis deskriptif pada penelitian 

ini digunakan untuk menampilkan data 

kemampuan numerasi siswa berdasar-

kan kecerdasan logis-matematis yang 

meliputi jumlah siswa, rata-rata, me-

dian, mode, nilai maksimum-minimum, 

simpangan baku dan varians. Hasil tes 

kemampuan numerasi siswa dengan 

kategori ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi kemampuan 

numerasi siswa pada kecerdasan logis-

matematis kategori tinggi 

Statistik 
Kemampuan 

Numerasi Siswa 

Jumlah data 

Rata-rata 

Median 

Mode 

Simpangan Baku 

Minimal 

Maksimal 

Varians 

69 

77,526 

83,3 

83,3 

20,5710 

16,7 

100 

423,166 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

rata – rata kemampuan numerasi siswa 

sudah baik dengan nilai sebesar 77,526. 

Nilai tengah dan nilai yang sering 

muncul pada kemampuan numerasi 

siswa kategori tinggi adalah 83,3. Nilai 

tertinggi siswa sudah sangat baik, 

namum nilai terendahnya masih jauh 

dari nilai 100. Simpangan baku 

memiliki nilai sebesar 20,5710 yang 

memiliki arti bahwa sebaran data dalam 

sample atau jarak antara data individu 

ke mean atau rata-rata sebesar 26,3134. 

Semakin rendah nilai standar deviasi 

maka semakin banyak data yang 

mendekati rata-rata yang artinya 

sebaran skor dalam sampel yang dipilih 

mengumpul disekitar rata-ratanya (Zein 

et al., 2019).  

Analisis deskriptif juga digunakan 

untuk menyajikan ketuntasan 

kemampuan numerasi siswa pada setiap 

indikator. Secara deskriptif data 

kemampuan numerasi siswa 

berdasarkan kecerdasan logis-matematis 

kategori tinggi sesuai indikator 

disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi ketuntasan kemampuan numerasi siswa pada kecerdasan logis-

matematis tinggi setiap indikator 

No Indikator Kemampuan Numerasi 
Tingkat 

Ketuntasan 

1 Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual 

84,05% 

2 Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya). 

67,85% 

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

80,5% 

 

Pada hasil yang disajikan pada tabel 3, 

dilihat bahwa pada indikator pertama 

dan terakhir memiliki ketuntasan yang 

sangat baik yaitu di atas 80%. Namun 

pada indikator mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 

diagram dan lain sebagainya) memiliki 

ketuntasan yang kurang baik karena 

memiliki nilai persentase sebesar  

67,85%. 

 

b. Kemampuan numerasi berdasarkan 

kecerdasan logis-matematis sedang 

Deskripsi kemampuan numerasi 

siswa berdasarkan kecerdasan logis-

matematis kategori sedang yang meli-

puti jumlah siswa, rata-rata, median, 

mode, nilai maksimum-minimum, 

simpangan baku dan varians. Hasil tes 

kemampuan numerasi siswa dengan 

kategori ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa 

rata – rata kemampuan numerasi siswa 

kurang baik dengan nilai sebesar 

35,729. Nilai tengah sebesar 33,33 dan 

nilai yang sering muncul pada 

kemampuan numerasi siswa kategori 

sedang adalah 16,7. Nilai tertinggi 

siswa cukup baik yaitu 66,7, namum 

nilai terendahnya masih jauh dari nilai 

100. Simpangan baku memiliki nilai 

sebesar 20,2432 yang memiliki arti 

bahwa sebaran data dalam sampel atau 

jarak antara data individu ke mean atau 

rata-rata sebesar 26,2432. Semakin 

rendah nilai standar deviasi maka 
semakin banyak data yang mendekati 

rata-rata yang artinya sebaran skor 

dalam sampel yang dipilih mengumpul 

disekitar rata-ratanya (Zein et al., 2019). 

 

Tabel 4. Deskripsi kemampuan 

numerasi siswa pada kecerdasan logis-

matematis kategori sedang 

Statistik 
Kemampuan 

Numerasi Siswa 

Jumlah data 

Rata-rata 

Median 

Mode 

Simpangan Baku 

Minimal 

Maksimal 

Varians 

7 

35,729 

33,3 

16,7 

20,2432 

16,7 

66,7 

409,789 

 

Selanjutnya ketuntasan kemampuan 

numerasi siswa pada setiap indikator. 

Secara deskriptif data kemampuan 

numerasi siswa berdasarkan kecerdasan 

logis-matematis kategori sedang sesuai 

indikator disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Deskripsi ketuntasan kemampuan numerasi siswa pada kecerdasan logis-

matematis sedang setiap indikator 

No 
Indikator kemampuan numerasi 

Tingkat 

Ketuntasan  

1 Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual 

71,45% 

2 Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya). 
21,45% 

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 
14,2% 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada 

Tabel 5, terlihat bahwa pada indikator 

mampu menggunakan berbagai macam 

angka atau simbol yang terkait dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual memiliki 

ketuntasan yang baik yaitu 71,45%. 

Namun pada indikator mampu meng-

analisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, diagram dan lain sebagainya) 

memiliki ketuntasan yang kurang baik 

karena memiliki nilai pesentase sebesar  

21,45% dan pada indikator menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan 

memiliki ketuntasan yang paling rendah 

yaitu sebesar 14,2%. 

 

c. Kemampuan numerasi berdasarkan 

kecerdasan logis-matematis rendah 

Deskripsi kemampuan numerasi 

siswa berdasarkan kecerdasan logis-

matematis kategori rendah yang 

meliputi jumlah siswa, rata-rata, 

median, mode, nilai maksimum-

minimum, simpangan baku dan varians. 

Hasil tes kemampuan numerasi siswa 

dengan kategori ini dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa rata – rata kemampuan numerasi 

siswa kurang baik dengan nilai sebesar 

32,0373. Nilai tengah dan nilai yang 

sering muncul pada kemampuan 

numerasi siswa kategori rendah adalah 

16,7. Nilai tertinggi siswa sangat baik 

yaitu 83,3, namum nilai terendahnya 

masih jauh dari nilai 100. Simpangan 

baku memiliki nilai sebesar 32,0370 

yang memiliki arti bahwa sebaran data 

dalam sample atau jarak antara data 

individu ke mean atau rata-rata sebesar 

32,0370. Semakin rendah nilai standar 

deviasi maka semakin banyak data yang 

mendekati rata-rata yang artinya 

sebaran skor dalam sampel yang dipilih 

mengumpul disekitar rata-ratanya (Zein 

et al., 2019). 

 

Tabel 6. Deskripsi kemampuan 

numerasi siswa pada kecerdasan logis-

matematis kategori rendah 

Statistik 
Kemampuan 

Numerasi Siswa 

Jumlah dat 

Rata-rata 

Median 

Mode 

Simpangan Baku 

Minimal 

Maksimal 

Varians 

5 

30 

16,7 

16,7 

32,0373 

0 

83,3 

1026,39 

 

Selanjutnya ketuntasan kemampu-
an numerasi siswa pada setiap indikator. 

Secara deskriptif data kemampuan 

numerasi siswa berdasarkan kecerdasan 

logis-matematis kategori rendah sesuai 

indikator disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Deskripsi ketuntasan kemampuan numerasi siswa pada kecerdasan logis-

matematis rendah setiap indikator 

No Indikator Kemampuan Numerasi 
Tingkat 

Ketuntasan 

1 Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kontekstual 
40% 

2 Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya). 
20% 

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan. 
30% 

 

Berdasarkan Tabel 7, dilihat 

bahwa pada indikator mampu 

menggunakan berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual memiliki 

ketuntasan yang kurang baik yaitu 40%. 
Pada indikator mampu menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 

diagram dan lain sebagainya) memiliki 

ketuntasan yang kurang baik yaitu  20% 

dan pada indikator menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan memiliki 

ketuntasan yang kurang baik yaitu 

sebesar 30%. 

 

Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis 

Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa 

Pengaruh kecerdasan logis-

matematis terhadap kemampuan 

numerasi dianalisis menggunakan 

analisis regresi linear sederhana dengan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji 

linearitas dan uji heterokedatisitas. 

Berdasarkan uji normalitas yang 

dilakukan menggunakan Kolmogorof-

Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig (2-

taled) data nilai residual adalah 0,607. 

Tabel 8 merupakan hasil uji normalitas. 

 

 

Tabel 8. Uji normalitas nilai residual kecerdasan logis-matematis ( 1) dengan 

kemampuan numerasi (Y) 
Unstandardized Residual 

N  81 

Normal Parametersᵃ..ᵇ Mean 0.000000 

 Std. Deviation 20,36 

Most Extreme Differences Absolute 0,085 

 Positive 0,059 

 Negative -0,085 

Kolmogorov-Smimrnov Z  0.762 

Asymp.Sig.(2-tailed)  0,607 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 

residual adalah 0,607 yaitu melebihi 

taraf nyata 0,05, sehingga data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji linearitas dilakukan 

menghasilkan nilai Deviation from 

Linearity Sig. adalah 0,218 lebih besar 

dari 0,05. Tabel 9 merupakan hasil uji 

linieritas. 
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Tabel 9. Uji linearitas kecerdasan logis-matematis ( 1) dengan kemampuan numerasi 
(Y) 

Variabel  
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kemampuan Numerasi 
Siswa (Y)* Kecerdasan 
Logis-Matematis 

Deviation 
from 

Linearity 

3468,183 6 578,031 1,422 0,218 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai 

Deviation from Linearity Sig. adalah 

0,218 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti terdapat hubungan linear yang 

signifkan antara kemampuan numerasi 

dengan kecerdasan logis-matematis. 

Selanjutnya uji heteroskedastisitas 

dilakukan menggunakan metode Rank 

Spearman menghasilkan nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,454 lebih besar dari 

0,05, sehingga tidak terjadi heteros-

kedastisitas. Tabel 10 menunjukkan 

hasil uji heteroskedastisitas. 

 

Tabel 10. Hasil uji heteroskedastisitas kemampuan numerasi dengan kecerdasan logis-

matematis 

Unstandardized X1 dengan Y 
Spearman’s rho Kecerdasan Logis- 

Matematis (X1) 

Correlation Coeficient 

Sig.(2-tailed) 
N 

0,084 
0,454 

81 

 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, 

analisis regresi linear dapat dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

logis-matematis dengan kemampuan 

numerasi. Hipotesis yang digunakan 

untuk menguji pengaruh antar variabel 

adalah sebagai berikut. 

1.          : Tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara kecerdasan 

logis-matematis (X) dengan 

kemampuan numerasi (Y) 

2.          : Ada pengaruh yang 

signifikan antara kecerdasan logis-

matematis (X) dengan kemampuan 

numerasi (Y) 

 

Kriteria yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis tersebut yaitu tolak 

   apabila nilai sig. (2-tailed)<0,05. 
Perhitungan analisis regresi mengguna-

kan SPSS, dengan output pada Tabel 

11. 

 

Tabel 11. Output SPSS analisis regresi linear sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients T Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constant) 

Kecerdasan Logis-

Matematis(X1) 

-1,754 

0,971 

10,241 

0,133 

 

0,634 

-0,171 

7,284 

0,864 

0,000 

 

Nilai sig. pada kecerdasan logis-

matematis di Tabel 11 adalah sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

   ditolak. Hal tersebut berarti terdapat 

pengaruh kecerdasan logis-matematis 

terhadap kemampuan numerasi.  

Selanjutnya adalah mencari 

persamaan regresi. Secara umum rumus 

persamaan regresi linear sederhana 
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adalah 𝑌 = 𝑎 + 𝑏X, untuk mengetahui 
persamaan regresi pada variabel 

kecerdasan logis-matematis (X1) 

dengan variabel kemampuan numerasi 

(𝑌) dapat dilihat pada Tabel 11. 𝑎 

merupakan angka constant dari 

unstandardized coefficients pada kolom 

B, sehingga nilai 𝑎 = −1,754. Angka 
tersebut merupakan angka konstan yang 

memiliki arti bahwa apabila tidak 

terdapat kecerdasan logis-matematis 

(X1) atau kecerdasan logis-matematis 

bernilai 0 maka nilai kemampuan 

numerasi (𝑌) siswa adalah -1,754. 𝑏 
merupakan nilai koefisien regresi dari 

variabel kecerdasan logis- matematis 

(X1) dapat diihat pada tabel, angka 

kecerdasan logis-matematis (X1) 

sebesar 0,971. Angka tersebut memiliki 

arti bahwa setiap penambahan 1% 

kecerdasan logis-matematis (X1) maka 

kemampuan numerasi siswa (𝑌) akan 

meningkat sebesar 0,971. Karena 

koefisien regresi dari kecerdasan logis- 

matematis (X1) bernilai positif maka 

dapat dikatakan bahwa kecerdasan 

logis- matematis berpengaruh positif 

terhadap kemampuan numerasi siswa 

(𝑌). Sehinga persamaan regresinya 
adalah 𝑌               . Pengaruh 

kecerdasan logis-matematis terhadap 

kemampuan numerasi menghasilkan 

persamaan regresi 𝑌                

memiliki arti apabila tidak terdapat 

kecerdasan logis-matematis maka 

kemampuan numerasi bernilai -1,754. 

Sehingga apabila kecerdasan logis-

matematis mengalami peningkatan 

maka kemampuan numerasi akan 

mengalami peningkatan juga. Untuk 

mengetahui besarnya pengaruh 

kecerdasan logis-matematis dengan 

kemampuan numerasi dapat dilihat pada 

Tabel 12. 

 

Tabel 12. Output SPSS analisis regresi linear sederhana 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,634ᵃ 0,402 0,394 20,4804 

 

Pada tabel 9 nilai R Square 

sebesar 0,402 yang berarti pengaruh 

kecerdasan logis-matematis terhadap 

kemampuan numerasi sebesar 40,2%. 
Sebesar 59,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Hasil peneltian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh kecerdasan 

logis-matematis terhadap kemampuan 

numerasi. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa bahwa semakin 

tinggi tingkat kecerdasan logis-

matematis maka semakin tinggi pula 

kemampuan numerasi.  Hasil ini selaras 

dengan hasil penelitian Maulida et al 

(2022); Andiranti & Rahayu (2022) 

yang menyebutkan bahwa siswa dengan 

kecerdasan logis-matematis tinggi 

memiliki kemampuan numerasi yang 

baik dari segi pemahaman, penerapan, 

maupun penalaran dibandingkan dengan 

siswa dengan kecerdasan logis-

matematis sedang dan rendah. 
Kecerdasan logis-matematis membantu 

memperkirakan penyelesaian permasa-

lahan yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

sehingga mempengaruhi hasil kemam-

puan numerasi siswa. Azinar et al 

(2020) menyatakan bahwa kecerdasan 

logis-matematis merupakan kecerdasan 

siswa dalam hal angka dan logika yang 

berperan penting dalam mengolah kata 

dan angka, menggunakan logika dan 

menganalisis permasalahan secara logis, 

menemukan rumusan masalah yang 

tepat dan melakukan penyelidikan 

secara ilmiah. Kaitannya dengan 
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kemampuan numerasi, kemampuan 

numerasi adalah kemampuan mengelola 

data dan angka untuk mengevaluasi 

pernyataan berdasarkan konteks 

tertentu. Dalam proses mengelola data 

dan angka tersebut siswa melakukan 

aktivitas bernalar dan mengamati pola 

secara sistematis untuk menyimpulkan 

apakah data tersebut sudah sesuai 

dengan konteksnya. Aktivitas ini 

berhubungan dengan kecerdasan logis-

matematis yaitu kecerdasan untuk 

bernalar baik secara deduktif dan 

induktif, memahami dan menganalisis 

pola-pola, berfikir dalam aturan logika 

dan berfikir untuk menyelesaikan 

masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak sepenuhnya kemampuan 

numerasi dipengaruhi oleh tingkat 

kecerdasan logis-matematis. Hal ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian 

Irawan (2018) yang menyebutkan 

bahwa hanya 26,4% pengaruh 

kecerdasan logis-matematis terhadap 

kemampuan numerasi. Hal lain yang 

mempengaruhi kemampuan numerasi 

adalah pengetahuan dasar siswa 

(Sabidin et al., 2017), kemampuan 

pemecahan masalah (Nahdi et al., 

2020), dan cara penguraian masalah 

yang tidak sistematis (Sirota et al., 

2021). Meskipun demikian, kecerdasan 

logis-matematis tidak dapat dikesam-

pingkan karena kecerdasan logis-

matematis merupakan komponen yang 

kecerdasan yang paling dominan dalam 

pembelajaran matematika. Kompetensi 

yang berhubungan dengan kecerdasan 

logis-matematis adalah numerasi, pena-

laran, berfikir logis, dan penyelesaian 

masalah (Azinar et al., 2020). 
Penelitian tentang kemampuan 

numerasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual berdasarkan 

kecerdasan logis-matematis ini memi-

liki keterbatasan berkaitan dengan 

jumlah sampel. Jumlah sampel yang 

terbatas mungkin juga berpengaruh 

terhadap kredibilitas hasil penelitian. 

Rekomendasi untuk penelitian selan-

jutnya adalah menambah jumlah sampel 

agar hasil penelitian yang diperoleh 

semakin akurat. Meskipun memiliki 

keterbatasan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan bagi praktisi atau 

pengajar yang berfokus pada kemam-

puan numerasi siswa perlu memper-

hatikan aspek lain yang mempengaruhi 

yaitu keserdasan logis-matematis siswa.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

Terdapat pengaruh kecerdasan logis-

matematis terhadap kemampuan 

numerasi. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa bahwa semakin 

tinggi tingkat kecerdasan logis-

matematis maka semakin tinggi pula 

kemampuan numerasi. Terdapat penga-

ruh kecerdasan logis-matematis dengan 

kemampuan numerasi sebesar 40,2% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

Perlu adanya penelitian tentang 

kemampuan numerasi siswa berdasar-

kan kecerdasan-kecerdasan yang lain 

yang belum diteliti berdasarkan teori 

kecerdasan majemuk. Disarankan untuk 

peneliti selanjutnya meneliti lebih lanjut 

tentang kemampuan numerasi dengan 

variabel kecerdasan yang lain dan 

memperluas ruang lingkup penelitian di 

jenjang yang lebih luas seperti SD, 

SMA, dan Perguruan Tinggi. 
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